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Skripsi ini dilatar belakangi dengan adanya fenomena pernikahan
siri di Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk yang mana
dikhawatirkan nya Hak-Hak anak dalam pernikahan siri tersebut.
pernikahan siri sah secara agama Namun tidak sah seacara negara
karena belum tercatatkan, dan anak- anak hasil dari pernikahan siri ini
sangatlah rentan untuk tidak mendapatkan Hak-haknya terutama Hak
legalitas yang diakui oleh negara bahkan juga sering mendapatkan
diskriminasi. Pada dasarnya seharusnya pernikahan haruslah
dicatatkan karena jelas pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang pernikahan bahwasanya pernikahan haruslah dicatatkan.
Supaya terjaminya hak-hak anak kedepanya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana para pelaku
pernikahan siri di Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk memberikan
pemenuhan hak-hak anak mereka, terutama terkait legalitas yang di
akui oleh negara menurut perspektif Hukum Positif? 2) Bagaimana
pandangan Hukum Keluarga Islam terhadap hak anak pernikahan siri
di Kecamatan Ngetos, Kabupaten Nganjuk? tujuan penelitian adalah 1)
Untuk menjelaskan dan mengetahui para pelaku pernikahan siri dalam
memperjuangkan hak-hak anak mereka. Terutama terkait hak legalitas
yang di akui oleh negara berdasarkan padangan pandangan Hukum
Positif. 2) Untuk mengetahui pandangan Hukum Positif dan Hukum
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Keluarga Islam terkait Hak Anak Pernikahan Siri di kecamatan Ngetos,
kabupaten Nganjuk.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif
dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
yang mana penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif dan
menggunakan analisis, sehingga dapat menginterpresikan fakta pada
suatu kasus dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Karena dalam penelitian kualitatif sendiri instrumenya adalah orang
atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pemenuhan Hak-
Hak anak dalam pernikahan siri di Kecamatan Ngetos Kabupaten
Nganjuk meskipun banyak pelaku pernikahan siri dikecamatan Ngetos
bukan berarti tidak adanya kesadaran dari beberapa pelaku pernikahan
siri, yang mana mereka tetap mempertahankan Hak-Hak anak mereka
dengan mengistbatkan pernikahan mereka lalu mencatatkan
pernikahan mereka di KUA dan hal tersebut memenuhi Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan bahwasanya
pernikahan haruslah dicatatkan. Supaya terjaminya hak-hak anak
kedepanya seperti hak legalitas yang diakui oleh negara. 2) Anak yang
terlahir dalam pernikahan siri di Kecamatan Ngetos ini nyatanya
terpenuhi hak-haknya.
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ABSTRACT
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This thesis is motivated by the phenomenon of siri marriage in
Ngetos Subdistrict, Nganjuk Regency, where there is concern about the
rights of children in the siri marriage. siri marriage is legal in religion
but not legal in state law because it has not been recorded, and children
resulting from this siri marriage are very vulnerable to not getting their
rights, especially the right to legality recognized by the state and even
often get discrimination. Basically, marriage should be registered
because it is clear in Law Number 1 of 1974 concerning marriage that
marriage must be registered. In order to protect the rights of children in
the future such as the right to education, the right to support, health,
identity as well as children's inheritance rights and even legality
recognized by the state.

The problem formulations of this research are: 1) How do the
perpetrators of siri marriages in Ngetos District, Nganjuk Regency,
fulfill the rights of their children, especially regarding legality
recognized by the state from the perspective of Positive Law? 2) What
is the view of Islamic Family Law on the rights of children in siri
marriages in Ngetos District, Nganjuk Regency? The objectives of the
research are 1) To explain and know the perpetrators of siri marriage
in fighting for the rights of their children. Especially related to legality
rights recognized by the state based on the view of Positive Law. 2) To
find out the views of Positive Law and Islamic Family Law related to
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the Rights of Children of Siri Marriage in Ngetos sub-district, Nganjuk
district.

The research method used by researchers is qualitative using the
field research method, which this research will use a descriptive
approach and use analysis, so as to express the facts in a case using
interviews and documentation. Because in qualitative research itself
the instrument is a person or human instrument, namely the researcher
himself.

The results of this study indicate that: 1) The fulfillment of
children's rights in a siri marriage in Ngetos District, Nganjuk Regency,
although there are many perpetrators of siri marriages in Ngetos
District, it does not mean that there is no awareness of some of the
perpetrators of siri marriages, where they still maintain the rights of
their children by istbatkan their marriage and then registering their
marriage at the KUA and this fulfills Law Number 1 of 1974
concerning marriage that marriage must be registered. In order to
protect the rights of children in the future such as legality rights
recognized by the state. 2) Children who are born in a siri marriage in
Ngetos Subdistrict, Nganjuk Regency, in fact fulfill their rights.
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